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1.1  Latar Belakang

Kematian neonatus adalah kematian bayi yang terjadi pada usia 28 hari

hidup dan Indonesia 11,7/1000 kelahiran hidup. Sedangkan 5 (lima) negara

lainnya dibawah rata-rata yaitu Vietnam sebesar 10/1.000 kelahiran hidup, Brunei
Darussalam 6,1/1.000 kelahiran hidup, Thailand 4,9/1.000 kelahiran hidup,

Malaysia 4,6/1.000 kelahiran hidup dan Singapura 0,8/1.000 kelahiran hidup
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(Kusnandar, 2022).
Pada profil kesehatan Indonesia tahun 2022, jumlah kematian neonatus

sebanyak 18.281 kematian. Sekitar 75,5% terjadi pada usia 0-7 hari dan 24,5%

terjadi pada usia 8-28 hari (Kemenkes RI, 2022). Data profil Kesehatan Riau
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Ermias et al (2021) menyatakan bahwa berat badan lahir antara < 2500
gram diidentifikasi sebagai faktor risiko yang signifikan terhadap kematian

neonatal. Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) berkaitan dengan rendahnya usia



kehamilan dan risiko kematian neonatal meningkat pada akibat komplikasi terkait
BBLR dengan usia kehamilan yang rendah. Jana et al (2023), Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) dapat meningkatkan risiko ikterus, infeksi, dan hipoglikemia.
Ikterus terjadi karena peningkatan bilirubin, menyebabkan kulit dan mata

berwarna kuning. Sistem kekepala ang belum sepenuhnya berkembang

asi kelahiran prematur, se apat
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bahwa asfiksia me . o Yeere™® Nipoksia janin
dalam kandungan. Gangguan pertukaran oksigen dari ibu ke janin menyebabkan
penurunan suplai oksigen dan peningkatan kadar karbon dioksida, yang dapat
mengakibatkan gangguan fungsi sistem organ pada neonatus. Selain Asfiksia

kematian neonatal dapat disebabkan oleh Respiratory Distress Syndrome (RDS).



Jang et al (2023) menyatakan bahwa RDS pada bayi baru lahir disebabkan oleh
paru-paru yang belum berkembang sempurna, karena kurangnya produksi
surfaktan. Kondisi ini dapat dipicu oleh asfiksia berat atau infeksi saluran
pernapasan, menyebabkan kesulitan bernapas, sianosis, dan dapat berujung pada

kematian bayi baru lahir.
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#F dapat memiliki
dampak pada luaran neonatus, termasuk risiko kematian neonatal yang lebih
tinggi (Joe dan Verma, 2021). Jarak kehamilan yang terlalu pendek dapat
meningkatkan risiko prematuritas, BBLR, serta komplikasi medis lainnya yang

dapat menyebabkan kematian neonatal (Gayatri dan Irawaty, 2022). Kelahiran



kembar dapat membawa risiko kelahiran prematur, kesulitan pernapasan, dan
komplikasi lainnya yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup neonatus
(Esteves-Pereir et al, 2022).

Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Dinas Kesehatan

pada tahun 2022, terdapat 56

D Rokan Hulu Tahun 2021-2023: A )

Rumusan Masalah

®Matian neonatus

di RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.
4. Apakah terdapat hubungan kelahiran kembar dengan kematian
neonatus di RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.

5. Apakah terdapat hubungan Respiratory Distress Syndrome dengan



kematian neonatus di RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.

6. Apakah terdapat hubungan asfiksia dengan kematian neonatus di
RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.

7. Apakah terdapat hubungan Berat Badan Lahir Rendah dengan

kematian neonatus di RSUD Rakan Hulu Tahun 2021-2023.
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2. Menganalisis hubungan prematuritas terhadap kematian neonatus di

Tahun RSUD Rokan Hulu 2021-2023.



3. Menganalisis hubungan jarak kehamilan terhadap kematian neonatus
di RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.
4. Menganalisis hubungan kelahiran kembar terhadap kematian neonatus

di RSUD Rokan Hulu Tahun 2021-2023.

. Menganalisis variabel pq

kematian neonatus di R

Memberikan informasi bagi civitas akademika dalam pengembangan
pembelajaran dan dapat dijadikansebagai data awal bagi peneliti lain untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.



1.5.3 Bagi Dinas Kesehatan dan RSUD Rokan Hulu
Menjadi bahan masukan dalam hal perencanaan dan evaluasi mengenai

kejadian kematian neonatus.
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